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RINGKASAN 

Desain Constructed Wetlands Tipe Free Water Surface dengan Pengaruh 

Variasi Media Substrat Terhadap Peningkatan Kualitas Air Sungai 

Penjemuran Palembang 

 

Karya Tulis Ilmiah Berupa Tugas Akhir, 10 Juli 2025 

 

Muhammad Ariq Ferdyan: Dibimbing oleh Puteri Kusuma Wardhani S.T., M.Sc., 

Ph.D  

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

 

vii + 65 halaman, 21 gambar, 7 tabel, 6 lampiran 

 

Sungai Penjemuran mengalami penurunan kualitas air akibat pembuangan air lindi 

TPA Sukawinatan, berdampak kepada peternakan di sekitarnya. Analisis pengaruh 

variasi Media Substrat terhadap efektivitas penurunan polutan pada Constructed 

Wetland tipe Free Water Surface menjadi tujuan dalam penelitian ini. Pengujian 

dilakukan menggunakan desain skala laboratorium berdimensi 70 cm x 35 cm x 40 

cm, diisi dengan air Sungai Penjemuran. Sistem pengolah air diuji dengan 

menggunakan dua variasi Media Substrat yaitu Substrat 1 yang berisi Pasir, 

Cocopeat dan Kerikil serta Substrat 2 yang berisi Pasir saja. Tanaman yang 

digunakan adalah eceng gondok. Hydraulic Retention Time (HRT) ditetapkan 24 

jam. Hasil pengujian dengan efektivitas terbaik dalam menurunkan parameter 

polutan terdapat pada variasi Substrat 2 yaitu Pasir saja, dengan efisiensi penurunan 

sulfat sebesar 53,02%, penurunan Sulfida sebesar 81,82%, dan menstabilkan pH 

sebesar 65,32% menjadi 7,34, nilai tersebut sudah sesuai dengan baku mutu air 

kelas II berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021. Perhitungan Rancangan Anggaran 

Biaya (RAB) juga dilakukan guna mendukung implementasi di lapangan. Kajian 

ini mengusulkan metode ramah lingkungan dalam pengolahan air sungai yang dapat 

meningkatkan kualitas lingkungan perairan sekaligus menunjang produktivitas 

bidang peternakan. 

 

Kata kunci: Constructed Wetland, Free Water Surface (FWS), variasi media 

substrat, kualitas air, Sungai Penjemuran 
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SUMMARY 

Design of Free Water Surface Constructed Wetland with the Effect of 

Substrate Media Variation on Improving the Water Quality of Penjemuran 

River Palembang 
Scientific papers in form of Final Projects, July 10th, 2025 

 

Muhammad Ariq Ferdyan: guided by Puteri Kusuma Wardhani S.T., M.Sc., Ph.D 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

vii + 65 pages, 21 images, 7 tables, 6 attachments 

 

The Penjemuran River has experienced a decrease in water quality due to the 

discharge of leachate from the Sukawinatan landfill, affecting the surrounding 

livestock. Analysis of the effect of substrate media variation on the effectiveness of 

pollutant reduction in constructed wetland type free water surface is the purpose of 

this study. Tests were conducted using a laboratory scale design with dimensions 

of 70 cm x 35 cm x 40 cm, filled with drying river water. The water treatment 

system was tested using two variations of substrate media, namely Substrate 1 

containing sand, cocopeat and gravel and Substrate 2 containing sand only. The 

plant used was water hyacinth. Hydraulic Retention Time (HRT) was set at 24 

hours. The test results with the best effectiveness in reducing pollutant parameters 

are in the Substrate 2 variation, namely Sand alone, with a sulfate reduction 

efficiency of 53.02%, a sulfide reduction of 81.82%, and stabilizing pH by 65.32% 

to 7.34, this value is in accordance with class II water quality standards based on 

PP No. 22 of 2021. Calculation of the Draft Budget Cost (RAB) is also carried out 

to support implementation in the field. This study proposes an environmentally 

friendly method of river water treatment that can improve the quality of the aquatic 

environment while supporting the productivity of the livestock sector. 

 

Keywords: Constructed Wetland, Free Water Surface (FWS), substrate media 

variation, water quality, Penjemuran River 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara terbesar di dunia yang memiliki 

kekayaan sumber daya peternakan melimpah, menjadikannya sektor strategis 

dalam perekonomian nasional. Peternakan berperan penting tidak hanya dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dalam memperkuat ketahanan 

pangan dengan menyediakan sumber protein hewani yang terjangkau, 

menciptakan lapangan kerja, serta menjaga kelestarian keanekaragaman hayati 

(Yaqin dkk., 2022). Di antara jenis peternakan yang ada, sapi dan kambing 

memegang peranan kunci karena kontribusinya terhadap devisa negara melalui 

ekspor, menjaga stabilitas pasokan pangan, serta menyerap tenaga kerja, 

khususnya di perdesaan. Selain itu, kegiatan peternakan turut berperan dalam 

mengatasi kekurangan pasokan daging, menjaga keseimbangan ekosistem darat, 

dan mendorong pemanfaatan teknologi ramah lingkungan demi keberlanjutan 

produksi. 

Palembang, kota yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan, mengalami 

pertumbuhan pesat dalam sektor peternakan. Letaknya yang strategis serta 

ketersediaan lahan luas yang dipenuhi rerumputan menjadi keunggulan tersendiri 

karena memudahkan masyarakat dalam menyediakan pakan ternak (Nurdin dkk., 

2014). Salah satu sumber air utama bagi aktivitas peternakan di wilayah timur 

Palembang adalah Sungai Penjemuran. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, 

kualitas air sungai tersebut mengalami penurunan drastis. Warga sekitar 

melaporkan penurunan mutu air yang cukup parah, terutama sejak kolam 

pengolahan air di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sukawinatan yang berada tak 

jauh dari sungai berhenti berfungsi. Akibatnya, air sungai berubah warna menjadi 

hitam pekat dan mengeluarkan bau menyengat, sehingga tidak lagi layak 

dimanfaatkan untuk keperluan peternakan. 

(Yohannes dkk., 2019), menyampaikan bahwa pencemaran kualitas air 

sungai memberikan dampak langsung terhadap menurunnya produktivitas 

peternakan di wilayah sekitar aliran sungai. Ketika air sungai tidak lagi memenuhi 
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syarat kelayakan untuk digunakan dalam kegiatan peternakan, hal ini menghambat 

pertumbuhan hewan ternak seperti sapi dan kambing, menurunkan mutu hasil 

ternak, serta menimbulkan kerugian ekonomi bagi peternak yang sangat 

mengandalkan sungai sebagai sumber air utama. Kondisi tersebut memicu 

kekhawatiran di kalangan masyarakat setempat, sehingga dibutuhkan solusi 

berkelanjutan yang berfokus pada pemulihan fungsi ekologis sungai agar dapat 

kembali mendukung kegiatan peternakan secara optimal. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan 

kualitas air adalah melalui pemanfaatan Constructed Wetland. Menurut (Indrayani 

& Triwiswara, 2018), teknologi ini merupakan sistem pengolahan air yang 

dirancang secara terkendali dengan mengandalkan proses alami melalui interaksi 

antara tanaman dan mikroorganisme. Walaupun penerapan Constructed Wetland 

untuk meningkatkan kualitas air sungai masih tergolong terbatas, sejumlah 

penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi positifnya. Salah satunya adalah 

studi oleh (Irawan dkk., 2023) berjudul “Pengaruh Komposisi Media Substrat 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Pakcoy Sistem Budidaya Akuaponik”, yang 

mengungkap bahwa media substrat seperti cocopeat efektif dalam menyaring zat 

pencemar dari air. Efektivitas sistem ini sangat ditentukan oleh dua faktor utama, 

yaitu durasi kontak antara air tercemar dengan media substrat, serta peran tanaman 

seperti eceng gondok. Kondisi optimal terjadi dalam waktu kontak tertentu, di 

mana kombinasi media seperti pasir, kerikil, dan cocopeat mampu menyaring 

polutan secara efisien tanpa memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap 

ekosistem air. 

Berbagai studi terdahulu telah membahas pemanfaatan Constructed 

Wetland, terutama dalam kaitannya dengan efektivitas media substrat dalam air 

kontaminasi dari sektor industri dan domestik. Namun, belum terdapat kajian yang 

secara spesifik mengevaluasi pengaruh variasi jenis media substrat terhadap 

efektivitas penyisihan polutan dalam air sungai tercemar. Ketiadaan kajian ini 

menjadi dasar perlunya dilakukan penelitian yang berfokus pada analisis hubungan 

antara karakteristik media substrat dengan kinerja sistem ini dalam menurunkan 

konsentrasi polutan, guna mendukung pengembangan teknologi pengolahan air 

yang lebih adaptif terhadap kondisi perairan sungai. 
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Sebagai tindak lanjut atas kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini 

dirancang untuk mengembangkan dan menguji prototipe Constructed Wetland 

dalam skala laboratorium, serta merancang model desain yang aplikatif untuk 

diterapkan secara langsung di lapangan dalam rangka perbaikan kualitas air sungai. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh media substrat pada desain Constructed Wetland tipe 

Free Water Surface skala laboratorium terhadap kualitas air Sungai 

Penjemuran? 

2.  Bagaimana desain Conctructed Wetland dengan skala lapangan dalam 

mengolah air Sungai Penjemuran sehingga air dapat dimanfaatkan kembali 

untuk peternakan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.  Menganalisis pengaruh dari media substrat terhadap karakteristik air Sungai 

Penjemuran dengan desain Constructed Wetland tipe Free Water Surface. 

Sebagai hasilnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang berguna untuk meningkatkan efisiensi pengolahan air sungai. 

2.  Menemukan desain Constructed Wetland yang ideal dengan skala lapangan 

dalam pengolahan air Sungai Penjemuran yang tercemar. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mengambil beberapa aspek penting yang akan 

menjadi fokus dan batasan dalam eksplorasi desain Constructed Wetland tipe Free 

Water Surface pada pengolahan air pada sungai penjemuran. Adapun ruang lingkup 

penelitian meliputi hal-hal berikut: 

1. Fokus pada perancangan Constructed Wetland tipe Free Water Surface 

dengan memperhitungkan dimensi, tanpa melibatkan perhitungan aspek 

hidrolika yang lebih mendalam. 

2. Memuat pembuatan gambar desain atau rencana Constructed Wetland. 

3. Perhitungan Rancangan Anggaran Biaya (RAB) dan Analisis Harga Satuan 

Pekerjaan (AHSP menjadi salah satu fokus penelitian untuk perencanaan 

skala lapangan. 
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4. Meninjau 3 jenis media substrat yang optimal untuk digunakan dalam 

perencanaan lahan basah buatan, yaitu media substrat pasir, cocopeat dan 

kerikil. Pendekatan ini mencakup serangkaian eksperimen dan analisis untuk 

menentukan media substrat yang paling efektif dalam mereduksi kontaminan 

air sungai penjemuran 

5. Aspek operasional dan pemeliharaan Constructed Wetland tidak menjadi 

fokus pada penelitian. 

6. Sumber air berasal dari sungai penjemuran. Parameter yang diuji adalah 

Sulfat, Sulfida, dan pH dengan karakteristik air. Sampel air akan diambil dari 

sungai penjemuran yang mencakup air kontaminasi dari proses memakai air, 

mencuci dan aktivitas masyarakat lainnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun rencana sistematika penulisan pada tugas akhir mengenai "Desain 

Constructed Wetland Tipe Free Water Surface dengan Pengaruh Variasi Media 

Substrat Terhadap Peningkatan Kualitas Air Sungai Penjemuran" ini terdiri dari 

lima bagian bab, yang akan diuraikan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bagian ini menyajikan uraian awal mengenai landasan penelitian, isu utama yang 

menjadi fokus kajian, tujuan yang ingin dicapai, batasan area penelitian, serta 

gambaran umum mengenai susunan laporan penelitian ini. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat rangkuman teori-teori yang relevan dengan topik penelitian, yang 

berfungsi sebagai landasan konseptual dalam mendukung pelaksanaan studi ini. 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan secara rinci mengenai bahan dan alat yang digunakan dalam 

penelitian, variabel-variabel yang diamati, lokasi pelaksanaan studi, serta metode 

analisis yang diterapkan dalam pengolahan air sungai menggunakan sistem Free 

Water Surface. 

 

 



5 
 

 
 

Universitas Sriwijaya 

BAB IV PEMBAHASAN  

Bab ini memuat hasil analisis serta pengolahan data yang diperoleh selama 

pelaksanaan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis dan pembahasan 

penelitian, serta disertai dengan saran sebagai acuan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya di masa mendatang. 

DAFTAR PUSTAKA 
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